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MOTTO 

Kita Hanya Perlu Sholat, Berdoa dan Berusaha,  

Selebihnya biarkan semesta yang bekerja... 

 (Awee) 
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ABSTRAK  

 
Sri Rahayu Anjar Wati/ 222017222/ 2021/ Pengaruh Budaya Organisasi, Proactive Fraud 

Audit, dan Whistleblowing System terhadap Pencegahan Kecurangan dalam Pengelolaan 

Dana BOS (Studi Empiris Pada Sekolah Dasar dan Menengah Pertama di Kecamatan 

Sematang Borang) 

 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh budaya organisasi, proactive fraud 

audit, dan whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS. 

Tujuannya untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, proactive fraud audit, dan 

whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS. Jenis 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer dan 

sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah tim dana BOS yaitu kepala sekolah,bendahara 

umum, bendahara dana BOS, komite sekolah, Tata Usaha (TU) dan kepala Perpustakaan sekolah 

pada 9 Sekolah Dasar dan Menengah Pertama yang ada di Kecamatan Sematang Borang sebanyak 

51 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Uji hipotesis 

yang digunakan adalah regresi linier berganda. Secara simultan budaya organisasi, proactive fraud 

audit, dan whistleblowing system berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan dalam 

pengelolaan dana BOS. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial budaya organisasi secara 

signifikan mempengaruhi Pencegahan Kecurangan dalam Pengelolaan Dana BOS, Proactive 

Fraud Auditsecara signifikan tidak mempengaruhi  Pencegahan Kecurangan dalam Pengelolaan 

Dana BOS, dan Whistleblowing System tidak mempengaruhi Pencegahan Kecurangan dalam 

Pengelolaan Dana BOS. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Proactive Fraud Audit, Whistleblowing System, Pencegahan 

Kecurangan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Suatu kemajuan peradaban bangsa akan bisa diukur dan dilihat dari 

kondisi pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 

2003 merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlakmulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 

Melihat kembali bagaimana pendidikan di Indonesia dari zaman kesejarahan 

hingga sampai zaman modern yang menyesuaikan dengan amanat yang 

tertuang di dalam Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa bisa dikatakan belum dicapai secara maksimal. Banyaknya 

angka pengangguran dan kemiskinan yang masih sangat tinggi yang tentu 

saja mempengaruhi kondisi pendidikan di zaman modern seperti sekarang 

yang sangkat mahal sehingga pemerintahan mengupayakan program bantuan 

operasional sekolah untuk memaksimalkan pendidikan di Indonesia.  

Di dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 80 Tahun 2015, BOS adalah program pemerintahan yang 

pada dasarnya adalah untuk menyediakan pendanaan biaya operasi non 

personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksanaan program wajib 

belajar. Bantuan Operasioanl Sekolah (BOS) di distribusikan ke masing-

masing sekolah setiap tiga bulan atau dalam periode triwulan oleh 
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pemerintah. Namun pendistribusian dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) tidak sesuai dengan periode yang telah ditentukan oleh pemerintah, 

karena dalam pendistribusiannya sering terjadi keterlambatan. Keterlambatan 

pendistribusian disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterlambatan 

pendistribusian dari pemerintah pusat dan lamanya keluar surat pengantar 

pencairan  dana oleh tim manajer BOS di masing-masing daerah.  

Selain pendistribusian dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang 

sering mengalami permasalahan, permasalahan lain juga muncul terkait 

dengan penggunaan bantuan operasional sekolah yakni kecurangan atau 

penyelewengan dana BOS. Kecurangan (fraud) adalah suatu perbuatan 

sengaja untuk menipu atau membohongi, suatu tipu daya atau cara-cara yang 

tidak jujur untuk mengambil atau menghilangkan uang, harta, hak yang sah 

milik orang lain baik karena suatu tindakan atau dampak yang fatal dari 

tindakan itu sendiri (Diaz,2013: 3). Menurut Betri (2018: 28) kecurangan 

(fraud) adalah penipua kriminal yang bermaksud untuk memperoleh manfaat 

keuangan oleh sipelaku kecurangan.  

Untuk itu kebijaka nanti fraud ditujukan agar perusahaan memiliki 

sistem pencegahan terjadinya penggelapan, dengan membuat sistem deteksi, 

pemantauan dan sistem yang meninjau kebijakan di bidang sumber daya 

manusia (SDM) serta operasional (Betri,2018: 30). Kunci keberhasilan 

pencegahan penipuan adalah dengan melihat budaya entitas dan coba ubah, 

jika perlu. Beberapa aktivitas dan sikap dapat membantu mencapai tujuan ini. 

Unsur-unsur pencegahan penting yang dibahas sebelumnya, umumnya 
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diterapkan pada suatu entitas, dan tidak harus diarahkan kepenipuan tertentu  

( Tomie dan Aaron,2010: 132).  

Budaya organisasi adalah persepsi bersama yang dianut oleh anggota 

organisasi sebagai suatu sistem nilai organisasi yang dianut oleh anggota 

organisasi, yang kemudian memengaruhi cara bekerja dan berperilaku dari 

para anggota organisasi, sehingga sistem nilai atau sistem makna tersebut 

mampu membedakan organisasi yang satu dengan organisasi lainnya 

(Busro,2020:  5). Pencegahan kecurangan yang efektif terdapat 2 aktivitas 

dasar yaitu menciptakan dan mempertahankan budaya jujur dan beretika serta 

menilai dan mengurangi risiko kecurangan (Betri,2018: 205-206). 

Pendeteksian kecurangan memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasikan dugaan adanya kecurangan secara proactive telah 

dilakukan dengan memasang sistem saluran pengaduan atau whistleblower 

dan mendorong pegawai dan pihak lain untuk melaporkan setiapa aktifitas 

mencurigakan yang mereka lihat, dan mengumpulkan berbagai basis data 

untuk mencari trend, jumlah, hubungan, atau anomali lainnya yang tidak 

wajar yang dapat mengindikasikana adanya kecurangan (Betri,2018: 207). 

Whistleblowing system perlu diatur isu-isu penting yang harus 

dilaporkan segera kepada komite audit (Soemarso,2018: 303). 

Whistleblowing system adalah sistem dalam sebuah instuti yang 

memungkinkan whistleblower melaporkan perbuatan yang berindikasi 

tindakan pidana korupsi sesuai dengan UU Nomor 30 Tahun 2002 tentang 
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komisi pemberantasan tindakan pidana korupsi dan peraturan perundang-

undangan terkait (Juni,2013: 105). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kadek,dkk 

(2017), Novi (2018), Riri dan Lili (2015), Komang dan Desak (2020), Rezca, 

dkk (2020), Sumendep, dkk (2019), Christri (2018), dimana hasil penelitian 

menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan sehingga harus menciptakan organisasi yang baik. Namun tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradana,dkk (2014) dan 

Chairul (2020) yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Anantawikrama, dkk 

(2019), Armando, dkk (2017), dan I made (2017), yang menyatakan bahwa 

proactive fraud audit berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 

Sehingga semakin tinggi upaya proactive fraud audit maka semakin tinggi 

tingkat pencegahan kecurangan, namun sebaliknya semakin rendah upaya 

proactive fraud audit maka semakin rendah tingkat pencegahan kecurangan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Irna, dkk (2019) dimana hasil 

penelitian menyatakan bahwa proactive fraud audit tidak berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan 

Penelitian yang dilakukan oleh Kadek W (2017), Ni kadek (2017), Ni 

Putu (2017), I Made (2017), Komang dan Desak (2020) dan Anitaria (2019) 

menyatakan bahwa whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan. Sehingga semakin tinggi upaya penerapan whistleblowing maka 
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semakin tinggi pencegahan kecurangan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

upaya penerapan whistleblowing system maka semakin rendah tingkat 

pencegahan kecurangan. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Chairul (2020) bahwa whistleblowing tidak berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan. 

Kasus kecurangan terjadi terkait dana BOS yakni Mantan kepala 

sekolah dasar (SD) di Nusa Tenggara Timur (NTT), HYM, ditahan Kejaksaan 

Negeri Alor karena kasus dugaan korupsi dana bantuan operasional sekolah 

(BOS). ”Yang bersangkutan sudah ditetapkan sebagai tersangka dan sudah 

ditahan, karena merugikan negara sebesar Rp 153 juta lebih” ungkap kepala 

seksi penerangan dan hukum kejaksaan tinggi NTT Abdul Hakim Saat 

dihubungi senin (28/9/2020) pagi. Kejaksaan negeri alor menerima laporan 

dugaan penyimpangan dana BOS yang dilakukan mantan kepala SD itu. 

“Karena cukup bukti, yang bersangkutan lalu ditetapkan sebagai tersangka,” 

kata Abdul. Akibat perbuatannya, HYM di jerat undang-undang nomor 20 

tahun 2001 tentang pemberantasan tindakan pidana korupsi junto pasal 65 

ayar 1 KUHP. (Kompas.com, 2020) 

Kasus serupa juga terjadi yakni Kejaksaan Negeri (Kejari) kota bogor 

menetapkan kontraktor berinisial JRR sebagai tersangka pada kasus dugaan 

tindakan pidana korupsi sebesar Rp 17,1 miliar. JJR diduga telah melakukan 

penyelewengan dana bos dalam bentuk pengadaan kertas ujian untuk SD 

sekota bogor. JRR merupakan pihak ketiga atau kontraktor yang di tunjuk 

oleh Kelompok Kerja Kepala Sekolah  (K3S) yang anggotanya merupakan 
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kepala sekolah dasar sekota bogor, utnuk mengelola kertas ujian untuk SD 

sekota bogor. Sehingga timbul punggutan biaya kepada siswa sebagai syarat 

untuk ikut ujian, baik itu UTS, UAS, UN, maupun Tryout (Kompas.com, 

2020).  

Tabel 1.1 

Kasus Penyelewengan Dana Bos di Sumatera Selatan 

 

Tahun Kasus Jumlah Kerugian 
2019 Penyelewengan dana BOS yang dilakukan mantan 

kepala sekolah SDN 79 Kota Palembang yang 

bersumber dari dana BOS APBN Triwulan II dan III. 

(Intens.news.com). 

Rp 400.000.000,00 

2018 Dana BOS dipegang sendiri oleh kepala sekolah dan 

tidak transparan dengan guru-guru mengenai 

penggunaan dana BOS di SDN 09 Siringalam Ogan 

Ilir. (mahadayaonline.com). 

Rp 21.000.000,00 

2012 Penyelewengan dana BOS dengan tidak merealisasikan 

dana pembelian buku yang dilakukan kepala sekolah 

SDN 12 Tanjung Raja OI. (m.tribunnews.com).  

Rp 27.900.000,00 

 

Berdasarkan tabel diatas, masih banyak kasus penyelewengan pada 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dilakukan oleh 

Kepala Sekolah. Untuk itu, khususnya kepala sekolah dituntut untuk menjadi 

panutan atau pimpinan yang memberi contoh yang baik. Dari kasus tersebut 

didalam pengelolaan dana BOS rata-rata secara umum terdapat masalah yang 

mana adanya budaya organisasi, proactive fraud audit, dan whistleblowing 

system pada sekolahan ataupun dinas masih rendah sehingga terjadinya 

tindakan atau pelanggaran dalam pengelolaan dana BOS yang merugikan 

negara. Dari banyaknya kasus yang terjadi, maka dilakukan survei 

pendahuluan yang diambil dari 3 sampel sekolah dasar dan menengah 

pertama yang mewakili 9 sekolah di Kecamatan Sematang Borang Kota 

Palembang.  
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Tabel 1.2 

Survei Pendahuluan  

 
Sekolah-sekolah yang ada di 

Kecamatan Sematang Borang.  

Hasil Survei Pendahuluan 

SMP N 23 Palembang  Dari survei yang dilakukan di SMP N 23 Palembang 

dalam pengelolaan dana BOS kepala sekolah, bendahara 

BOS, komite sekolah serta operator melakukan rapat 

dalam pengambilan keputusan.Namun masih kurangnya 

proaktif, yakni mengalami keterlambatan dalam menyusun 

Rencana Kerja Anggaran Sekolah (RKAS) sehingga 

turunnya dana BOS mengalami keterlambatan.  

SMP N 60 Palembang  Dari survei yang dilakukan di SMP N 60Palembang 

keputusan dalam pengelolaan dibuat secara musyawarah 

bersama-sama pihak komite.  

Pihak sekolah juga pernah mengalami keterlambatan 

pendistribusian dana BOS, karena kendala sinyal  bagi 

operator  dan kurang pahamnya mengenai sistem bagi 

bendahara BOS dalam menyusun laporan serta tidak 

singkronnya pelaporan antara Buku Kas Umum dan Rkas 

yang menyebabkan lambatnya turun dana BOS. Untuk 

menutupi kekurangan dana yang tidak begitu besar, kepala 

sekolah menggunakan uang pribadi. Kemudian sekolah ini 

lebih mengedepankan budaya organisasi dibandingkan 

dengan whistleblowing system. 

SDN 248 Palembang  Dari survei yang dilakukan di SDN 248 Palembang pihak 

sekolah bersama-sama mengadakan rapat dan 

musyawarah dalam pengalokasian dana bos yang keluar 

empat bulan sekali agar tidak terjadi  perselisihan dan 

transparansi. Sekolah juga pernah mengalami 

keterlambatan dalam pendistribusian dana BOS.  

      Sumber : Penulis, 2021 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari survei pendahuluan yang 

dilakukan di atas, SMP N 23 Palembang bahwa kepala sekolah 

bertanggungjawab penuh dan berani mengambil risiko terhadap 

pengalokasian dana bos di sekolah serta lebih mengdepankan budaya 

organisasi, budaya organisasi yang baik dapat mencegah adanya kecurangan 

serta pendistribusian yang baik pula agar tidak terjadi keterlambatan.  

Hasil survei yang dilakukan di SMP N 60 Palembang  ialah sulit 

menerapkan whistleblowing system dan proactive fraud audit karena 

kurangnya anonimitas dimana adanya rasa takut dalam melaporkan 
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kecurangan serta kurang pahamnya sistem dalam pelaporannya. Hasil survei 

yang dilakukan di SDN 248 Palembang yakni dalam pengelolaan dana bos 

diadakan rapat sesama guru, hal ini sesuai dengan penerapan orientasi orang 

yang merupakan salah satu hakikat dari budaya organisasi dimana keputusan-

keputusan sekolah mempertimbangkan efek dari hasil tersebut atas orang 

yang ada di dalam organisasi.  

Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi, Proactive Fraud Audit, 

dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan Dalam 

Pengelolaan Dana Bos.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh Budaya 

Organisasi, Proactive Fraud Audit, dan Whistleblowing system Terhadap 

Pencegahan Kecurangan Dalam Pengelolaan Dana Bos?  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Budaya 

Organisasi, Proactive Fraud Audit, dan Whistleblowing System Terhadap 

Pencegahan Kecurangan Dalam Pengelolaan Dana Bos? 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

 



9 
 

 
 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai pengaruh Budaya Organisasi, Proactive 

Fraud Audit, dan Whistleblowing system Terhadap Pencegahan 

Kecurangan Dalam Pengelolaan Dana Bos 

2. Bagi sekolah-sekolah di Kecamatan Sematang Borang  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang 

bermanfaat bagi pihak sekolah yang ada di kecamatan sematang borang, 

kota palembang dalam memahami dan mengatasi masalah mengenai 

pengaruh Budaya Organisasi, Proactive Fraud Audit, dan Whistleblowing 

system Terhadap Pencegahan Kecurangan Dalam Pengelolaan Dana Bos 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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